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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen digital dalam meningkatkan kualitas layanan pasien di RSUD 

Latemmamala Kabupaten Soppeng, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya beserta 

implikasinya terhadap kepuasan pasien dan efisiensi operasional. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif-analitis. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap informan 

yang terdiri dari unsur manajemen, tenaga kesehatan, staf teknologi informasi, dan petugas administrasi. Analisis dilakukan 

menggunakan model interaktif melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan teknologi digital, seperti Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), rekam medis elektronik, dan 

sistem pendaftaran online, mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, mempercepat akses data pasien, serta mendukung 

koordinasi antarunit secara lebih efektif. Implementasi strategi manajemen digital juga didukung oleh komitmen manajemen, 

ketersediaan infrastruktur teknologi, serta peran aktif staf IT. Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 

seperti keterbatasan jaringan, gangguan sistem, serta belum meratanya kompetensi sumber daya manusia dalam pemanfaatan 

teknologi. Implikasi dari penerapan strategi manajemen digital menunjukkan adanya peningkatan kualitas layanan, ditandai 

dengan berkurangnya waktu tunggu pasien, meningkatnya akurasi data, serta kemudahan akses layanan. Selain itu, efisiensi 

operasional rumah sakit juga mengalami peningkatan melalui sistem kerja yang lebih terstruktur dan terintegrasi. Dengan 

demikian, keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh kesiapan organisasi dalam 

mengelola perubahan secara strategis dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Transformasi Digital, Strategi Manajemen, Kualitas Layanan, Penerimaan Teknologi, SIMRS

1. Latar Belakang 

Transformasi digital dalam sektor kesehatan telah berkembang menjadi salah satu pilar utama dalam peningkatan 

kualitas layanan dan efisiensi operasional rumah sakit. Perkembangan teknologi informasi mendorong perubahan 

mendasar dalam sistem pelayanan kesehatan, tidak hanya pada aspek administratif, tetapi juga pada pengelolaan 

data klinis, koordinasi antar unit, serta interaksi antara tenaga kesehatan dan pasien. Dalam konteks ini, digitalisasi 

melalui sistem seperti Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dan rekam medis elektronik 

diharapkan mampu menciptakan layanan yang lebih cepat, akurat, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan 

pasien. Namun demikian, implementasi transformasi digital di sektor kesehatan tidak selalu berjalan linear dengan 

peningkatan kualitas layanan. Banyak organisasi kesehatan menghadapi kesenjangan antara adopsi teknologi dan 

efektivitas penggunaannya dalam praktik pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan 

secara strategis. Dengan kata lain, digitalisasi membutuhkan pendekatan manajemen yang mampu 

mengintegrasikan aspek teknologi, sumber daya manusia, dan budaya organisasi secara simultan 

RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng merupakan rumah sakit tipe B yang berperan sebagai pusat referensi 

utama bagi fasilitas pelayanan primer di wilayah Sulawesi Selatan. Dengan berbagai layanan medis komprehensif 

yang didukung dokter spesialis serta fasilitas medis penunjang, rumah sakit ini menjadi ujung tombak dalam 

memberikan layanan kesehatan bagi Kabupaten Soppeng dan sekitarnya. Namun, meskipun telah memanfaatkan 

teknologi digital dalam operasionalnya, RSUD Latemmamala masih menghadapi berbagai tantangan nyata dalam 

penerapan transformasi digital secara optimal, seperti sistem informasi yang belum terintegrasi penuh antar unit, 

pemanfaatan fitur aplikasi yang masih terbatas, serta seringnya kendala teknis yang mengganggu kelancaran 

pelayanan (Jafar & Batara, 2023). 
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Dalam konteks rumah sakit daerah, tantangan implementasi digitalisasi menjadi lebih kompleks. RSUD 

Latemmamala Kabupaten Soppeng sebagai rumah sakit rujukan tipe B telah mulai mengadopsi sistem digital 

dalam operasionalnya. Namun, berbagai permasalahan masih ditemukan dalam implementasinya, seperti belum 

terintegrasinya sistem antar unit, keterbatasan pemanfaatan fitur teknologi, serta gangguan teknis yang berdampak 

pada kelancaran pelayanan pasien. Kondisi ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi belum sepenuhnya diikuti 

oleh kesiapan organisasi dalam mengoptimalkan penggunaannya. Permasalahan tersebut diperkuat oleh capaian 

indikator kinerja pelayanan yang belum memenuhi standar nasional. Nilai Bed Occupancy Rate (BOR) sebesar 

28,02%, Length of Stay (LOS) rata-rata 4 hari, dan Turn Over Interval (TOI) sebesar 11,17 hari menunjukkan 

rendahnya efisiensi pemanfaatan sumber daya rumah sakit. Indikator ini mengindikasikan bahwa sistem pelayanan 

belum berjalan secara optimal dalam mendukung kebutuhan pasien. Selain itu, keluhan pasien terkait lamanya 

waktu pelayanan, proses administrasi yang belum efisien, serta kualitas interaksi tenaga kesehatan menunjukkan 

bahwa digitalisasi yang diterapkan belum memberikan dampak signifikan terhadap pengalaman pasien. 

Fenomena tersebut mencerminkan adanya implementation gap, yaitu kesenjangan antara penerapan teknologi 

digital dengan hasil yang diharapkan dalam peningkatan kualitas layanan. Dalam banyak kasus, teknologi telah 

tersedia tetapi tidak dimanfaatkan secara maksimal akibat keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, 

kurangnya pelatihan, serta resistensi terhadap perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa persoalan utama dalam 

transformasi digital bukan hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada lemahnya strategi manajemen dalam 

mengelola proses perubahan organisasi. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara kualitas 

layanan dan kepuasan pasien dalam sektor kesehatan. Yuniasih (2020) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan pasien, meskipun kontribusinya tidak dominan dibandingkan 

faktor lainnya, sementara Mahfudhoh dan Muslimin (2020) menemukan bahwa dimensi kualitas layanan 

berpengaruh terhadap kepuasan pasien, terutama pada aspek jaminan dan keandalan pelayanan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya kualitas layanan sebagai indikator utama dalam menilai kinerja rumah sakit. Penelitian 

lain menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen yang terintegrasi dengan teknologi digital dapat 

meningkatkan mutu layanan dan efisiensi operasional. Rosita et al. (2023) menekankan bahwa keberhasilan 

digitalisasi sangat bergantung pada kemampuan manajemen dalam mengintegrasikan teknologi dengan proses 

organisasi, sedangkan Putri et al. (2025) mengidentifikasi bahwa faktor kunci dalam keberhasilan transformasi 

digital meliputi kesiapan sumber daya manusia, dukungan kebijakan organisasi, serta kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan. 

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih memiliki keterbatasan. Dominasi pendekatan 

kuantitatif menyebabkan fokus penelitian lebih banyak pada pengukuran hubungan antar variabel tanpa menggali 

secara mendalam proses manajerial yang mendasari implementasi digitalisasi. Selain itu, penelitian yang secara 

khusus mengkaji strategi manajemen digital dalam konteks rumah sakit daerah masih relatif terbatas, dan aspek 

dinamika organisasi seperti resistensi terhadap perubahan, kesiapan sumber daya manusia, serta praktik 

manajemen di lapangan belum banyak dieksplorasi secara komprehensif. Keterbatasan tersebut menunjukkan 

adanya research gap yang signifikan, yaitu kurangnya kajian yang mengintegrasikan perspektif manajemen 

strategis dengan implementasi transformasi digital dalam konteks organisasi dengan keterbatasan sumber daya. Di 

samping itu, terdapat kesenjangan antara pendekatan normatif dalam literatur dengan realitas implementasi di 

lapangan, khususnya di rumah sakit daerah, sehingga digitalisasi berpotensi hanya menjadi modernisasi 

administratif tanpa dampak nyata terhadap kualitas layanan pasien. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian yang ada sekaligus 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai strategi manajemen digital dalam meningkatkan 

kualitas layanan pasien. Penelitian ini menjadi penting karena transformasi digital tidak dapat dipahami hanya 

sebagai proses adopsi teknologi, melainkan sebagai proses perubahan organisasi yang membutuhkan strategi 

manajerial yang tepat. Tanpa adanya strategi yang adaptif, investasi dalam teknologi digital berpotensi tidak 

memberikan hasil yang optimal. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan analisis yang 

menempatkan strategi manajemen digital sebagai faktor kunci dalam menjembatani kesenjangan antara teknologi 

dan kualitas layanan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil implementasi digitalisasi, tetapi juga pada 

proses manajerial yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi strategi dalam konteks rumah sakit 

daerah. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan aspek teknologi, sumber daya manusia, dan budaya organisasi 

sebagai satu kesatuan analisis sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih holistik. 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam 

terhadap pengalaman, persepsi, dan praktik yang dilakukan oleh pihak manajemen dan tenaga kesehatan dalam 

mengelola transformasi digital. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi empiris, tetapi 
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juga menghasilkan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan secara praktis oleh rumah sakit daerah dalam 

mengoptimalkan digitalisasi layanan. Secara lebih luas, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan 

transformasi digital dalam layanan kesehatan tidak hanya ditentukan oleh kemajuan teknologi, tetapi oleh 

kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, serta 

membangun budaya kerja yang adaptif terhadap inovasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab pertanyaan mengenai bagaimana peran 

teknologi digital dalam mendukung efektivitas layanan pasien di RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng, apa 

saja faktor yang mendukung dan menghambat implementasi strategi manajemen digital, serta bagaimana implikasi 

penerapannya terhadap kualitas layanan pasien dan efisiensi operasional rumah sakit. Sejalan dengan itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis peran teknologi digital dalam meningkatkan efektivitas layanan pasien, 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasi strategi manajemen digital, serta mengkaji 

implikasinya terhadap kualitas layanan dan efisiensi operasional rumah sakit. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian manajemen digital di sektor kesehatan, 

khususnya pada rumah sakit daerah, serta menjadi referensi dalam merumuskan strategi yang lebih adaptif, efektif, 

dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas layanan pasien. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sudut pandang interpretif untuk memahami dan 

menafsirkan makna di balik pengalaman, pandangan, serta interaksi yang terjadi dalam lingkungan rumah sakit. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali secara mendalam bagaimana strategi manajemen digital dipahami 

dan diimplementasikan oleh para pelaksana di RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng. Melalui pendekatan 

interpretif, peneliti dapat mengkaji cara pandang dan pemaknaan para informan yang meliputi pihak manajemen, 

tenaga medis, staf teknologi informasi, serta pegawai administrasi terhadap proses transformasi digital yang 

berlangsung. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam guna menangkap dinamika sosial dan pengalaman 

subjektif yang tidak dapat dijelaskan secara kuantitatif. Dengan demikian, penelitian ini bersifat deskriptif-analitis 

dan disajikan dalam bentuk narasi ilmiah yang sistematis serta mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

Fokus penelitian ini adalah pada analisis strategi manajerial yang diterapkan oleh RSUD Latemmamala Kabupaten 

Soppeng dalam menghadapi transformasi digital, meliputi kesiapan infrastruktur, kompetensi sumber daya 

manusia, serta budaya organisasi yang memengaruhi efektivitas digitalisasi. Penelitian ini juga menelaah tingkat 

pemahaman dan keterampilan tenaga kesehatan dalam memanfaatkan teknologi serta dampaknya terhadap mutu 

pelayanan pasien. Transformasi digital dalam konteks rumah sakit tidak hanya berkaitan dengan penerapan 

teknologi, tetapi juga mencakup perubahan pola kerja, alur pelayanan, serta interaksi antara tenaga medis dan 

pasien, sehingga aspek manajerial menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasinya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Latemmamala yang berlokasi di Kabupaten 

Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan. Rumah sakit ini merupakan fasilitas kesehatan milik pemerintah daerah 

dengan klasifikasi tipe B yang berfungsi sebagai rumah sakit rujukan utama bagi masyarakat di wilayah tersebut. 

Secara geografis, RSUD Latemmamala terletak di Jalan Malaka Raya, Kelurahan Lalabata, Kecamatan 

Watansoppeng, Kabupaten Soppeng. Penelitian dilaksanakan selama dua bulan, yaitu pada Januari hingga Februari 

2026, dengan mempertimbangkan kecukupan waktu untuk pengumpulan data serta kedalaman analisis. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif deskriptif yang disajikan dalam bentuk narasi. 

Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi dan wawancara 

mendalam dengan informan yang terlibat langsung dalam proses transformasi digital di RSUD Latemmamala, 

meliputi unsur manajemen, kepala unit pelayanan, staf teknologi informasi, serta tenaga kesehatan seperti dokter 

dan perawat. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen resmi rumah sakit, laporan kinerja pelayanan, 

serta literatur ilmiah yang relevan. Dokumen yang digunakan mencakup data kunjungan pasien, indikator 

pelayanan seperti BOR, LOS, BTO, TOI, GDR, dan NDR, serta kebijakan operasional terkait digitalisasi layanan. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan pedoman wawancara sebagai instrumen utama yang disusun 

berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan pertanyaan terbuka untuk 

memungkinkan informan menyampaikan pengalaman dan pandangan mereka secara rinci. Informan dalam 

penelitian ini terdiri atas informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan peran strategis mereka dalam pengambilan keputusan dan implementasi 
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digitalisasi, seperti pimpinan rumah sakit, kepala unit, dan staf teknologi informasi. Sementara itu, informan 

pendukung ditentukan melalui teknik snowball sampling, yaitu berdasarkan rekomendasi dari informan kunci, 

yang meliputi tenaga medis dan staf administrasi. Jumlah informan berkisar antara 6 hingga 10 orang, dengan 

penyesuaian berdasarkan kebutuhan data di lapangan. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif-analitis dengan mengikuti model Miles dan 

Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan menyaring, memfokuskan, dan menyederhanakan data mentah hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi agar lebih terorganisir. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi 

tematik untuk memudahkan pemahaman terhadap pola dan hubungan antar temuan. Tahap akhir adalah penarikan 

kesimpulan melalui interpretasi data yang telah dianalisis serta verifikasi dengan cara membandingkan berbagai 

sumber data melalui teknik triangulasi. Proses ini bertujuan untuk memastikan keabsahan data serta menghasilkan 

temuan yang kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

3. Hasil dan Diskusi 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Latemmamala Kabupaten Soppeng merupakan salah satu fasilitas pelayanan 

kesehatan rujukan yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan layanan kesehatan bagi masyarakat. 

Secara historis, rumah sakit ini pertama kali berdiri pada tahun 1943 dengan nama RSU Watansoppeng yang 

berlokasi di Jalan Pemuda (Kantor Diknas). Pada masa awal berdirinya, rumah sakit ini masih memiliki 

keterbatasan sarana dan prasarana serta tenaga medis yang tersedia, sehingga pelayanan kesehatan yang diberikan 

masih bersifat sederhana. Seiring dengan perkembangan waktu, pada tahun 1959 dilakukan relokasi ke Jalan 

Samudra guna meningkatkan kapasitas pelayanan. Dalam kurun waktu 1966 hingga 1987, RSU Watansoppeng 

menjadi bagian dari Dinas Kesehatan Kabupaten Soppeng, di mana kepemimpinan rumah sakit dirangkap oleh 

Kepala Dinas Kesehatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada masa tersebut sistem pengelolaan rumah sakit 

masih bersifat administratif dan belum sepenuhnya mandiri. 

Perkembangan rumah sakit semakin terlihat ketika pemerintah daerah mulai menyadari pentingnya peningkatan 

kualitas layanan kesehatan seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatnya kebutuhan 

masyarakat terhadap pelayanan kesehatan yang lebih baik. Pada tahun 1991, dilakukan pembenahan sistem 

manajemen rumah sakit yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan. Perubahan ini 

mencakup penguatan struktur organisasi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta perbaikan sistem 

pelayanan kesehatan. Langkah ini menjadi titik awal transformasi RSUD Latemmamala menuju rumah sakit yang 

lebih profesional dan berorientasi pada mutu pelayanan. 

Perkembangan signifikan kembali terjadi pada tahun 2015 ketika rumah sakit dipindahkan ke lokasi baru yang 

memiliki fasilitas lebih lengkap dan representatif. Pada periode ini, rumah sakit resmi menggunakan nama RSUD 

Latemmamala Kabupaten Soppeng. Relokasi ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kapasitas fisik rumah 

sakit, tetapi juga mendorong peningkatan kualitas pelayanan melalui pengadaan peralatan medis modern, 

penambahan tenaga kesehatan, serta pengembangan layanan spesialistik. Rumah sakit mulai mengembangkan 

berbagai layanan unggulan, termasuk layanan kesehatan jiwa yang sebelumnya masih terbatas. Hal ini 

menunjukkan adanya komitmen pemerintah daerah dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan 

masyarakat. 

Dalam periode 2015 hingga 2020, RSUD Latemmamala mengalami perkembangan yang cukup pesat. 

Pengembangan difokuskan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan pendidikan 

berkelanjutan, modernisasi fasilitas medis, serta perluasan jenis layanan kesehatan. Rumah sakit juga mulai 

mengoptimalkan sistem pelayanan berbasis teknologi untuk mendukung efisiensi operasional. Memasuki periode 

2021 hingga 2023, pembangunan dan renovasi fasilitas terus dilakukan, termasuk pembangunan gedung poliklinik, 

instalasi gawat darurat, serta pengembangan layanan kesehatan jiwa. Pada periode ini, RSUD Latemmamala 

berhasil memperoleh Akreditasi Paripurna dari Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS), yang menunjukkan 

bahwa rumah sakit telah memenuhi standar nasional dalam pelayanan kesehatan, khususnya dalam aspek 

keselamatan pasien dan mutu layanan. 

Pada periode 2024 hingga 2026, RSUD Latemmamala terus melakukan inovasi dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Digitalisasi pelayanan menjadi salah satu fokus 

utama dalam upaya meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan. Rumah sakit juga terus meningkatkan 
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kenyamanan pasien melalui perbaikan fasilitas serta penguatan layanan spesialistik dan subspesialistik. Selain itu, 

peningkatan kompetensi tenaga kesehatan dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai program pelatihan dan 

pengembangan profesional. Saat ini, RSUD Latemmamala berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan rujukan 

regional yang memberikan layanan medis, keperawatan, dan penunjang secara terpadu bagi masyarakat Kabupaten 

Soppeng dan wilayah sekitarnya. 

Visi RSUD Latemmamala adalah “Terwujudnya RSUD Latemmamala yang berkualitas, profesional, dan 

bersahaja.” Visi ini mencerminkan komitmen rumah sakit dalam memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu 

dengan mengedepankan profesionalisme serta pendekatan yang humanis kepada pasien. Untuk mewujudkan visi 

tersebut, rumah sakit menetapkan misi yang meliputi pelaksanaan pelayanan dan manajemen yang efektif, efisien, 

transparan, dan akuntabel; peningkatan sarana dan prasarana sesuai standar pelayanan rumah sakit; peningkatan 

mutu pelayanan rujukan yang profesional; serta penguatan kemandirian keuangan melalui pengelolaan yang 

transparan dan efisien 

Penelitian ini melibatkan enam informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam penerapan 

strategi manajemen digital di RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng. Informan terdiri dari unsur pimpinan, 

tenaga kesehatan, staf IT, serta petugas administrasi pelayanan pasien. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun berdasarkan rumusan 

masalah penelitian. Melalui proses ini, peneliti memperoleh data yang komprehensif mengenai implementasi 

teknologi digital dalam mendukung efektivitas pelayanan pasien. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di RSUD Latemmamala. Transformasi digital yang dilakukan 

melalui penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), rekam medis elektronik, serta sistem 

pendaftaran online yang terintegrasi dengan BPJS Kesehatan telah mengubah pola pelayanan yang sebelumnya 

bersifat manual menjadi lebih modern dan terintegrasi. Perubahan ini tidak hanya berdampak pada aspek 

administratif, tetapi juga pada pelayanan medis dan koordinasi antar unit kerja di rumah sakit. 

Dari hasil wawancara, diketahui bahwa penerapan teknologi digital mampu meningkatkan efisiensi pelayanan 

pasien, terutama dalam proses pendaftaran, pengelolaan data, serta akses informasi pasien. Sistem pendaftaran 

online memungkinkan pasien untuk memperoleh nomor antrian secara otomatis, sehingga mengurangi waktu 

tunggu dan penumpukan di loket pelayanan. Selain itu, penggunaan rekam medis elektronik mempermudah tenaga 

kesehatan dalam mengakses riwayat kesehatan pasien secara cepat dan akurat, sehingga mendukung pengambilan 

keputusan klinis yang lebih tepat. 

Penerapan teknologi digital juga memberikan dampak positif terhadap efisiensi kerja tenaga kesehatan dan staf 

administrasi. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, proses pencatatan data menjadi lebih sistematis dan minim 

kesalahan. Tenaga medis tidak lagi harus melakukan pencatatan manual yang memakan waktu, sehingga dapat 

lebih fokus pada pelayanan pasien. Selain itu, koordinasi antar unit pelayanan menjadi lebih mudah karena data 

pasien dapat diakses secara real-time oleh pihak yang berkepentingan. 

Meskipun demikian, implementasi sistem digital di RSUD Latemmamala juga menghadapi berbagai tantangan. 

Salah satu kendala utama adalah ketergantungan pada jaringan internet dan sistem teknologi yang digunakan. 

Gangguan jaringan atau error pada sistem dapat menghambat proses pelayanan dan menyebabkan keterlambatan. 

Selain itu, masih terdapat tenaga kesehatan yang memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan penggunaan 

teknologi baru, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan. 

Strategi manajemen dalam penerapan digitalisasi di RSUD Latemmamala dilakukan secara bertahap dengan 

melibatkan berbagai pihak, termasuk tim IT sebagai pendukung utama. Manajemen rumah sakit memberikan 

pelatihan dan pendampingan kepada staf untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan sistem digital. 

Selain itu, evaluasi rutin dilakukan untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi serta melakukan perbaikan 

sistem secara berkelanjutan. Pendekatan ini menunjukkan adanya komitmen manajemen dalam memastikan 

keberhasilan implementasi digitalisasi. 

Faktor pendukung dalam penerapan strategi manajemen digital meliputi ketersediaan infrastruktur teknologi, 

dukungan manajemen, serta kompetensi sumber daya manusia. Sementara itu, faktor penghambat meliputi 
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keterbatasan jaringan, kendala teknis pada sistem, serta kesiapan SDM dalam beradaptasi dengan teknologi. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya peningkatan infrastruktur dan pelatihan yang berkelanjutan untuk mengatasi 

hambatan tersebut. 

Implikasi penerapan strategi manajemen digital terhadap kepuasan pasien dan efisiensi operasional rumah sakit 

juga terlihat secara nyata. Digitalisasi pelayanan mampu mengurangi waktu tunggu pasien, meningkatkan 

kecepatan layanan, serta memberikan kemudahan akses bagi pasien dalam memperoleh pelayanan kesehatan. 

Selain itu, sistem digital juga meningkatkan keamanan data pasien melalui penggunaan sistem berbasis akun dan 

pembatasan akses. 

Dari sisi operasional, digitalisasi membuat proses kerja menjadi lebih terstruktur dan terorganisir. Pengelolaan 

data pasien menjadi lebih sistematis, sehingga memudahkan dalam pelaporan dan pengambilan keputusan. Selain 

itu, koordinasi antar unit kerja menjadi lebih efektif karena didukung oleh sistem informasi yang terintegrasi. Hal 

ini menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi pelayanan, tetapi juga mendukung 

peningkatan kualitas manajemen rumah sakit secara keseluruhan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen digital di RSUD 

Latemmamala Kabupaten Soppeng memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan. Digitalisasi mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pelayanan, meningkatkan 

akurasi data, serta meningkatkan kepuasan pasien. Namun demikian, keberhasilan implementasi digitalisasi masih 

memerlukan dukungan infrastruktur yang memadai, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta evaluasi 

dan pengembangan sistem secara berkelanjutan agar dapat berjalan secara optimal sesuai dengan tuntutan 

pelayanan kesehatan modern. 

Pembahasan 

Pembahasan penelitian ini mengkaji secara komprehensif temuan terkait strategi manajemen digital dalam 

meningkatkan kualitas layanan pasien di RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng. Analisis dilakukan 

berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan kunci yang terlibat langsung dalam pelayanan berbasis 

digital, seperti Wakil Direktur Pelayanan, Kepala Bagian Non Medis, Kepala TP2RJ, staf IT, perawat, serta 

petugas administrasi. Temuan tersebut kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan pendekatan teoritis yang 

meliputi Digital Service Quality (DSQ) dan Technology Acceptance Model (TAM). 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan teknologi digital di RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng telah 

memainkan peran penting dalam mendukung efektivitas layanan pasien. Digitalisasi telah diterapkan pada 

berbagai aspek pelayanan, terutama dalam administrasi pasien, pengelolaan rekam medis, serta koordinasi 

antarunit pelayanan. Penggunaan sistem seperti SIMRS, rekam medis elektronik, dan pendaftaran online terbukti 

mampu mempercepat proses pelayanan, meningkatkan akurasi data, serta mempermudah akses informasi secara 

real-time. 

Dari perspektif Technology Acceptance Model (TAM), tingkat penerimaan teknologi digital di kalangan tenaga 

kesehatan dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan manfaat teknologi 

(perceived usefulness). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga administrasi dan staf IT relatif lebih mudah 

beradaptasi dibandingkan tenaga medis yang masih membutuhkan pelatihan dan proses penyesuaian. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga 

oleh tingkat kepercayaan pengguna, keamanan data, serta integrasi sistem yang mendukung kelancaran pelayanan. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa integrasi sistem yang belum optimal masih menjadi kendala dalam 

mendukung alur pelayanan yang efektif. 

Selanjutnya, dalam aspek faktor pendukung dan penghambat, penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan 

penerapan strategi manajemen digital dipengaruhi oleh dukungan manajemen, ketersediaan infrastruktur 

teknologi, serta peran aktif staf IT. Komitmen pimpinan dalam mendorong digitalisasi menjadi faktor penting 

dalam mendukung transformasi organisasi. Di sisi lain, hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan kompetensi 

sumber daya manusia, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta kendala teknis seperti gangguan jaringan dan 

sistem yang belum sepenuhnya terintegrasi. 
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Jika ditinjau dari pendekatan TAM, hambatan tersebut berkaitan dengan tingkat penerimaan teknologi yang 

dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat sistem. Sementara itu, dalam perspektif Digital 

Service Quality (DSQ), kendala pada aspek ketersediaan sistem (system availability) dan efisiensi layanan menjadi 

faktor yang memengaruhi kualitas layanan digital secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

digitalisasi telah memberikan manfaat, kualitas sistem dan keandalan teknologi tetap menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan implementasi layanan digital di rumah sakit. 

Lebih lanjut, implikasi penerapan strategi manajemen digital terhadap kepuasan pasien dan efisiensi operasional 

menunjukkan hasil yang positif. Digitalisasi pelayanan terbukti mampu mengurangi waktu tunggu pasien, 

meningkatkan kecepatan dan ketepatan layanan, serta mempermudah akses terhadap informasi kesehatan. Dalam 

perspektif Digital Service Quality (DSQ), peningkatan kualitas layanan terlihat pada aspek efisiensi, ketersediaan 

sistem, dan daya tanggap, di mana pelayanan menjadi lebih cepat, akurat, dan responsif terhadap kebutuhan pasien. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital juga mencerminkan modernisasi layanan yang berkontribusi pada 

peningkatan kepercayaan pasien terhadap rumah sakit. 

Sementara itu, jika ditinjau dari Technology Acceptance Model (TAM), peningkatan kualitas layanan tersebut 

juga dipengaruhi oleh tingkat penerimaan teknologi oleh tenaga kesehatan. Ketika sistem dinilai bermanfaat dan 

mudah digunakan, maka implementasi teknologi dapat berjalan lebih optimal, sehingga berdampak langsung pada 

peningkatan kepuasan pasien dan efisiensi operasional rumah sakit.Secara keseluruhan, pembahasan ini 

menegaskan bahwa strategi manajemen digital di RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng memiliki peran 

signifikan dalam meningkatkan kualitas layanan pasien, kepuasan pengguna layanan, serta efisiensi operasional 

rumah sakit. Namun demikian, optimalisasi masih diperlukan, khususnya pada aspek integrasi sistem, stabilitas 

teknologi, serta peningkatan kompetensi sumber daya manusia agar implementasi digitalisasi dapat berjalan secara 

berkelanjutan dan maksimal. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil. 

Pendekatan kualitatif dengan jumlah informan yang terbatas menyebabkan temuan bersifat kontekstual dan belum 

dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, proses pengumpulan data yang bergantung pada kondisi lapangan dan 

keterbukaan informan memungkinkan adanya keterbatasan dalam menggambarkan realitas secara menyeluruh. 

Fokus penelitian yang hanya dilakukan pada satu rumah sakit juga membatasi cakupan analisis. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian serta menggunakan pendekatan metodologis 

yang lebih beragam guna menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan generalizable. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan transformasi digital di 

RSUD Latemmamala Kabupaten Soppeng memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan pasien. Implementasi sistem digital, seperti Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), 

digitalisasi administrasi, serta pencatatan dan pelaporan berbasis teknologi, terbukti mampu menciptakan alur 

pelayanan yang lebih cepat, efisien, dan terintegrasi. Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pendukung operasional, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan efektivitas layanan 

melalui percepatan proses pelayanan, peningkatan akurasi data, serta dukungan terhadap pengambilan keputusan 

yang lebih tepat. Namun demikian, peran teknologi digital tersebut belum sepenuhnya optimal karena masih 

dihadapkan pada berbagai kendala, seperti keterbatasan infrastruktur, gangguan jaringan, serta belum meratanya 

kompetensi digital tenaga kesehatan, sehingga diperlukan upaya berkelanjutan melalui pelatihan, pendampingan, 

dan evaluasi sistem. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan strategi manajemen 

digital sangat dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat yang ada di dalam organisasi. Faktor pendukung 

utama meliputi komitmen manajemen rumah sakit, ketersediaan sistem informasi yang memadai, serta dukungan 

kebijakan institusi terhadap inovasi pelayanan berbasis teknologi. Sementara itu, faktor penghambat yang dihadapi 

antara lain keterbatasan pelatihan sumber daya manusia, resistensi dalam adaptasi terhadap sistem digital, serta 

ketergantungan pada stabilitas jaringan dan perangkat teknologi. Hal ini menegaskan bahwa transformasi digital 

di lingkungan rumah sakit bukan hanya merupakan perubahan teknis, tetapi juga melibatkan perubahan struktural 

dan kultural yang membutuhkan kesiapan organisasi secara menyeluruh. Lebih lanjut, implikasi penerapan strategi 

manajemen digital terhadap kepuasan pasien dan efisiensi operasional menunjukkan hasil yang positif. Digitalisasi 

pelayanan mampu meningkatkan kemudahan akses layanan, mempercepat proses administrasi, serta 

meningkatkan transparansi informasi kepada pasien. Dari sisi operasional, penggunaan sistem digital berkontribusi 

dalam mengurangi beban kerja administratif, meningkatkan akurasi pengelolaan data, serta mengoptimalkan alur 

pelayanan yang lebih sistematis dan terintegrasi. Meskipun demikian, efektivitas implementasi strategi ini masih 
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sangat bergantung pada konsistensi penggunaan sistem serta peningkatan kompetensi digital tenaga kesehatan 

secara berkelanjutan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran yang dapat diajukan antara lain perlunya 

pihak manajemen rumah sakit untuk terus mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung 

efektivitas layanan pasien melalui penguatan sistem informasi yang terintegrasi. Selain itu, rumah sakit juga perlu 

meningkatkan kualitas infrastruktur teknologi dan stabilitas jaringan, serta memperkuat kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan literasi digital yang berkelanjutan. Pengembangan strategi manajemen digital yang 

adaptif dan berorientasi pada kebutuhan pasien juga menjadi hal penting, khususnya dalam menciptakan layanan 

yang mudah diakses, responsif, dan terintegrasi antarunit. Di sisi lain, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji lebih lanjut penerapan strategi manajemen digital dengan menggunakan pendekatan metodologis yang 

lebih beragam, seperti metode kuantitatif atau mixed methods, serta memperluas objek penelitian ke berbagai 

institusi pelayanan kesehatan agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memiliki tingkat generalisasi yang 

lebih luas. 
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